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NUR FITRIANI MACHMUD 
0652010010 
 
 
ABSTRAK  
 
Dampak dari peningkatan pembangunan fasilitas dan sarana utilitas di 
Balikpapan secara tidak langsung berdampak pada peningkatan kebutuhan lahan 
yang meningkat, mengakibatkan berkurangnya ruang terbuka hijau di Balikpapan. 
Salah satu kawasan yang mendapat perhatian berhubungan dengan berkurangnya 
luasan Ruang terbuka Hijau khususnya hutan mangrove adalah kawasan Sungai 
Wain Balikpapan.  
Untuk menindak lanjuti berkurangnya Ruang Terbuka Hijau maka perlu 
dilakukan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyusun strategi 
pengembangan dan pengolahan  hutan mangrove di Sungai Wain Balikpapan 
melalui konsep ekowisata berdasarkan 3 (tiga) aspek yaitu : aspek teknis (jenis 
mangrove, pola dan teknik penanaman mangrove), aspek sosial (jumlah dan 
kepadatan penduduk, peran serta dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan 
hutan mangrove), aspek kelembagaan (dukungan Pemerintah Kota Balikpapan, 
dukungan Peraturan Perundangan, Partisipasi BLH, dan kalangan Perguruan 
Tinggi) dengan tujuan untuk membentuk suatu kepedulian masyarakat dan unsur 
ekowisata dalam upaya rehabilitasi mangrove. 
Berdasarkan hasil penelitian, kuisioner dari 30 responden diketahui bahwa 
Partisipasi BLH dan Kalangan Perguruan Tinggi  memiliki pengaruh yang lebih 
besar yaitu 37.9% sehingga dapat mempengaruhi Kondisi Hutan Mangrove 
Sungai Wain Balikpapan sebagai kawasan ekowisata. 
 
 
Kata kunci: Mangrove, Konservasi, Ekowisata  
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MANGROVE FOREST CONSERVATION AS ECOTOURISM 
 
 
NUR FITRIANI MACHMUD 
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ABSTRACT 
  
 The Effects of increasing facility and utility development in Balikpapan 
indirectly has influence on increasing of fields needs and decreasing of green 
spaces in Balikpapan. One of area that paid attention related with decreasing of 
green spaces especially mangrove forest is Sungai Wain Balikpapan area. 
 Research needed for following up of decreasing of green spaces area. 
Purpose of the research is arranging development and usage strategy of 
mangrove forest on Sungai Wain Balikpapan through ecotourism based on three 
aspects consists of : technical aspect (type of mangrove, pattern and plant 
technical of mangrove), social aspect (amount and rapid of civil, participation 
and society awareness on usage of mangrove forest), institutional aspect (support 
of Balikpapan city government, support of law regulation, participation of BLH 
and group of higher education) with purpose to create society awareness and 
ecotourism part on effort of mangrove rehabilitations. 
 According of research result of questionnaire from 30 respondents known 
as BLH and groups of higher education participations have influence greater such 
37,9% so they can influence mangrove forest conditions of mangrove forest of 
Sungai Wain  as ecotourism region 
 
 
Key words: Mangrove, Conservation, Ecotourism                  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
I.1. Latar Belakang 
Ekosistem wilayah pantai berkarakter unik dan khas karena 
merupakan pertemuan antara ekosistem daratan dan ekosistem lautan. 
Ekosistem wilayah itu memiliki arti strategi karena memiliki potensi kekayaan 
hayati baik dari segi biologi, ekonomi bahkan pariwisata. Hal itu 
mengakibatkan berbagai pihak ingin memanfaatkan secara maksimal potensi 
tersebut. 
Luas hutan mangrove di Indonesia pada tahun 1999 mencapai 8,60 
juta hektar dan yang telah mengalami kerusakan sekitar 5,30 juta hektar. 
Kerusakan tersebut antara lain disebabkan oleh konversi mangrove menjadi 
kawasan pertambakan, pemukiman, dan industri, padahal mangrove berfungsi 
sangat strategis dalam menciptakan ekosistem pantai yang layak untuk 
kehidupan organisme akuatik. Keseimbangan ekologi lingkungan perairan 
pantai akan tetap terjaga apabila keberadaan mangrove dipertahankan karena 
mangrove dapat berfungsi sebagai biofilter, agen pengikat dan perangkap 
polusi. Mangrove juga merupakan tempat hidup berbagai jenis gastropoda, 
kepiting pemakan detritus, dan bivalvia pemakan plankton sehingga akan 
memperkuat fungsi mangrove sebagai biofilter alami.  
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Menurut Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial 
berdasarkan data tahun 1999, luas hutan mangrove di Indonesia diperkirakan 
mencapai 8,60 juta hektar dan 5,30 juta hektar di antaranya dalam kondisi 
rusak. Kerusakan tersebut disebabkan oleh konversi mangrove yang sangat 
intensif pada tahun 1990-an menjadi pertambakan terutama di Jawa, Sumatera, 
Kalimantan, dan Sulawesi dalam rangka memacu ekspor komoditas perikanan. 
(Anonim, 2004) 
Hutan mangrove disepanjang Sungai Wain diambang kepunahan. 
Terancamnya keberadaan hutan mangrove disebabkan adanya desakan 
kepentingan pengembangan pemukiman dan budaya perikanan payu. 
Baerdasarkan ketetapan Pemerintah tentang Ekosistem Pantai tentang Green 
Belt (Sabuk Hijau) yaitu berjarak 400 meter dari garis pantai dan 10 meter dari 
muara sungai. Kenyataan yang ada disepanjang Sungai Wain Balikpapan tidak 
ditemui adanya sabuk hijau sepanjang sungai. 
Ekowisata lebih populer dan banyak dipergunakan dibanding dengan 
terjemahan yang seharusnya dari istilah ecotourism, yaitu ekoturisme. 
Terjemahan yang seharusnya dari ecotourism adalah wisata ekologis. Yayasan 
Alam Mitra Indonesia membuat terjemahan ecotourism dengan ekoturisme. 
(Anonim, 2000)  
Ekowisata adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang 
dilakukan dengan tujuan mengkonservasi lingkungan dan melestarikan 
kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat. Semula ekowisata dilakukan 
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oleh wisatawan pecinta alam yang menginginkan di daerah tujuan wisata tetap 
utuh dan lestari, di samping budaya dan kesejahteraan masyarakatnya tetap 
terjaga. (Anonim, 2000) 
Langkah utama yang dilakukan dalam mengidentifikasi permasalahan 
hutan mangrove di kawasan Sungai Wain Balikpapan adalah mengidentifikasi 
faktor internal dan eksternal. Hasil identifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Program penanganan mangrove kurang mendapatkan prioritas utama dalam 
pembangunan kota Balikpapan. 
2. Peraturan Perundangan yang sudah ada belum dijalankan dengan baik. 
3. Dana dan anggaran yang disediakan untuk konservasi hutan mangrove 
kurang memadai. 
4. Tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah. 
5. Jumlah dan kepadatan penduduk di kawasan Sungai Wain terus meningkat. 
6. Penebangan pohon secara liar oleh masyarakat setempat. 
7. Tingginya tingkat pencemaran yang berasal dari buangan limbah industri. 
8. Reklamasi hutan mangrove menjadi pemukiman dan pertambakan. 
9. Masih rendahnya kesadaran dan peran serta masyarakat. 
Dari hasil identifikasai faktor eksternal dan internal perlu adanya dan 
analisa deskriptif dan analisa SWOT yang bertujuan untuk mengevaluasi 
kekuatan, kelemahan, paluang, dan ancaman di kawasan mangrove Sungai 
Wain Balikpapan. 
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I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Faktor apakah yang menyebabkan berkurangnya hutan mangrove di 
kawasan Sungai Wain Balikpapan, ditinjau dari beberapa aspek yaitu aspek 
teknis, aspek sosial, aspek kelembagaan.  
2. Bagaimana strategi pengelolaan hutan mangrove Sungai Wain Balikpapan. 
3. Seberapa besar pengawasan BLH dan kalangan Perguruan Tinggi 
 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari pengembangan ekowisata ini dalam membantu rehabilitasi 
hutan mangrove adalah :  
1. Mengetahui tingkat kerusakan hutan mangrove 
2. Diversifikasi fungsi hutan mangrove sebagai ekowisata. 
3. Melindungi dan melestarikan fungsi hutan mangrove 
4. Menganalisa konsep ekowisata sebagai strategi konservasi hutan mangrove 
dengan melihat 3 aspek yaitu, aspek teknis, aspek sosial, dan aspek 
kelembagaan. 
Agar tercapai tujuan yang kami harapkan diperlukan peran serta dan 
kerjasama dari berbagai pihak baik pemerintah, masyarakat maupun instansi 
pendidikan. 
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I.4. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan hendaknya memberikan manfaat 
kepada pihak-pihak terkait seperti :  
1. Masyarakat Setempat 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada masyarakat 
tentang pentingnya hutan mangrove bagi peningkatan kualitas lingkungan 
sehingga tumbuh kesadaran untuk menjaga lingkungan khususnya 
memelihara hutan mangrove di kawasan Sungai Wain Balikpapan, fungsi 
mangrove akan dapat dioptimalkan, dan memberikan kesejahteraan bagi 
masyarakat. 
2. Pemerintah Kota Balikpapan 
a. Pemerintah Kota Balikpapan sebagai pembuat keputusan kebijakan 
pengelolaan hutan mangrove dapat dilakukan tindakan tepat dalam 
mengantisipasi perkembangan pembangunan yang dapat merusak 
ekosistem yang ada sehingga kondisi alam dan lingkungan terutama 
hutan mangrove di Kawasan Sungai Wain Balikpapan tidak rusak. 
b. Pemerintah Kota Balikpapan dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai pegangan dan arahan dalam melakukan pengembangan hutan 
mangrove. 
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I.5. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian tentang konservasi hutan mangrove sebagai 
ekowisata di kawasan Sungai Wain Balikpapan terletak di Bagian Barat Kota 
Balikpapan berjarak kurang lebih 10 Km dari pusat kota. Adapun batas-batas 
fisik daratannya adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara  : Kelurahan Kariangau 
Sebelah Timur  : Kelurahan Batu Ampar 
Sebelah Selatan  : Kelurahan Margomulyo 
Sebelah Barat  : Teluk Balikpapan 
Secara administrasi Daerah Kelurahan yang tercakup kawasan Sungai 
Wain Balikpapan meliputi Kelurahan Margomulyo dan Kelurahan Kariangau. 
 
I.6. Lingkup Penelitian 
Lingkup penelitian tentang konservasi hutan mangrove sebagai 
ekowisata di kawasan Sungai Wain Balikpapan adalah : 
1. Kajian pengelolaan difokuskan pada pengajian hutan mangrove pada 
kawasan Sungai Wain Balikpapan. 
2. Wilayah studi penelitian dibatasi Sungai Wain Balikpapan Kelurahan 
Kariangau dan Kelurahan Margomulyo. 
3. Identifikasi jenis mangrove di kawasan Sungai Wain Balikpapan. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi berkurangnya hutan mangrove di 
kawasan Sungai Wain Balikpapan yaitu : 
a. Aspek Teknis meliputi jenis tanaman, pola penanaman, dan teknik 
penanaman mangrove. 
b. Aspek Sosial meliputi jumlah penduduk, peran serta masyarakat, dan 
kesadaran masyarakat setempat atas pentingnya hutan mangrove. 
c. Aspek Kelembagaan meliputi peraturan perundang-undangan, strategi 
pengelolaan hutan mangrove oleh Pemerintah Kota Balikpapan dan 
partisipasi BLH serta kalangan Perguruan Tinggi. 
